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RINGKASAN 

 

PT Sungai Pangean Jaya pada akhir kegiatan penambangan akan meninggalkan 

lahan bekas tambang berupa lubang bekas tambang  (void) dan tidak berupa 

lubang bekas tambang (lahan kosong/non void). Hal ini selaras dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku mengenai kewajiban setelah kegiatan 

pertambangan selesai/ditutup (pascatambang). PP No. 78 Tahun 2010 dan Permen 

ESDM No. 07 tahun 2014 telah mengatur bahwa setiap perusahaan pertambangan 

yang memiliki Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi wajib menjalankan 

komitmennya untuk melaksanakan kegiatan reklamasi dan penutupan tambang 

sesuai yang tertera dalam Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) dan Dokumen Pascatambang. Perusahaan pertambangan pada 

dasarnya dari waktu ke waktu telah melaksanakan rehabilitasi area tambang non 

aktif secara aktif dan progresif untuk memenuhi ketentuan pertambangan, 

khususnya reklamasi lahan bekas tambang baik berupa void maupun non void. 

Kegiatan reklamasi terhadap lahan bekas tambang (non void) tersebut dilakukan, 

diharapkan mempunyai nilai manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang tidak 

merugikan baik bagi masyarakat sekitar maupun bagi ekosistem kawasan secara 

komprehensif, dengan tetap berpegang pada kewaspadaan atas risiko keamanan 

dan kesehatan masyarakat. Salah satu instrumen yang dapat diambil untuk 

mengadopsi suatu kebijakan, rencana, program, atau proyek adalah valuasi 

ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk valuasi ekonomi 

lahan bekas tambang batubara yang diperuntukkan sebagai penyerapan karbon. 
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Berdasarkan tujuan penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif dimana 

penelitian ini memberikan gambaran tentang rona lingkungan pertambangan 

batubara dan nilai keekonomian dari rencana peruntukan lahan bekas tambang 

(non void) sebagai asimilator karbon. Teknik pengolahan dan analisis data yang 

dilakukan menggunakan analisis manfaat dan biaya analisis manfaat dan biaya 

yang diperluas (extended NPV). 

Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa karakteristik rona lingkungan hidup 

tambang batubara PT Sungai Pangean Jaya dimana (a) iklim yang tergolong 

beriklim tropis; (b) vegetasi berupa tanaman karet, sawit, semak belukar. 

Metode yang digunakan dalam menganalisis nilai keekonomian menggunakan 

analis extended NPV. Hasil analisis nilai keekonomian pemanfaatan lahan bekas 

tambang (non void) tambang batubara sebagai asimilator karbon menghasilkan 

nilai extended NPV  positif yaitu Rp 1.961.057.020,- atau 1,9 miliar rupiah, yang 

berarti bahwa lahan bekas tambang dapat memberikan manfaat positif sebagai 

asimilator karbon. 

 

Kata Kunci : valuasi ekonomi, non void, tambang batubara, assimilator karbon 

Kepustakaan : 35 (2009-2020)  
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SUMMARY 

 

At the end of mining activities Sungai Pangean Jaya Company leaves ex-mining 

land with ex-mining pits (voids) and not in the form of vacant land/non void one. 

This is in line with the prevailing laws and regulations regarding the obligations 

after mining activities are completed/closed (post-mining). Based on the 

government regulations (PP) No. 78 of 2010 and the Minister of Energy and 

Mineral Resources No. 07 of 2014, these have stipulated that every mining 

company that has a Production Operation Mining Business License is required to 

carry out its commitment for reclamation and mine closure activities as stated in 

the Document of Environmental Impact Analysis (AMDAL) and Post-mining 

Documents. Mining companies basically from time to time have carried out the 

rehabilitation of non-active mining areas actively and progressively to meet 

mining regulations, especially the reclamation of ex-mining land in the form of 

voids and non-voids. 

 

The reclamation activities on the ex-mining land (non void) are carried out, and 

are expected to have economic, social, and environmental benefits to both the 

surrounding community and the ecosystem comprehensively while adhering to 

vigilance over security and public health risks. One of the instruments that can be 

taken to adopt a policy, plan, program, or project is economic valuation.  
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Based on the research objectives, this research was classified as a descriptive 

study in which this research provided an overview of the environmental setting of 

coal mining and the economic value of the planned use of ex-mining land (non 

void) as a carbon assimilator. The data processing and analysis techniques were 

carried out using an extended benefit and cost analysis of benefit and cost analysis 

(extended NPV). 

 

The results of the study identified that the environmental characteristics of the 

coal mine of Sungai Pangean Jaya Company were; (a) the climate was classified 

as tropical; (b) vegetation was in the form of rubber, oil palm, shrubs. 

 

The method used in analyzing the economic value was extended NPV analysis. 

The results of the analysis of the economic value of the use of ex-mining (non 

void) coal mining land as a carbon assimilator was in a positive extended NPV 

value of Rp. 1,961,057,020, or 1.9 billion rupiah which meant that ex-mining land 

could provide positive benefits as a carbon assimilator. 

 

Keywords : economic valuation. non void. coal mine. carbon assimilator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang berkembang, terus berusaha meningkatkan 

pembangunannya di segala bidang untuk merealisasikan tujuan pembangunan 

nasional yaitu untuk mensejahterakan masyarakat. Sektor pertambangan 

merupakan salah satu penggerak roda perekonomian dan pembangunan nasional 

yang terbesar bagi Indonesia termasuk batubara. Batubara adalah salah satu 

sumber energi yang penting, berupa lapisan batuan sedimen organik yang padat 

dan heterogen. Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat potensial baik 

sebagai sumber energi maupun sebagai penghasil devisa negara. Indonesia 

memiliki cadangan batubara yang cukup besar dan tersebar hampir di seluruh 

wilayah nusantara. Salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang 

pertambangan batubara adalah PT Sungai Pangean Jaya.  Lokasi penambangan 

batubara berada di Desa Ujung Tanjung Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Bungo 

Provinsi Jambi. Metode penambangan batubara dilakukan menggunakan metode 

open pit, kegiatan penambangan dalam prakteknya harus mengacu pada kaidah 

penambangan yang baik dan benar (Good Mining Practice) sesuai dengan yang 

tertuang pada Permen ESDM No. 26 Tahun 2018. 

Kegiatan pertambangan meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi 

kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan/atau pemurnian, 

pengangkutan dan penjualan, reklamasi serta pascatambang (Rahmi, 2020).  

PT Sungai Pangean Jaya pada akhir kegiatan penambangan akan meninggalkan 

lahan bekas tambang berupa lubang bekas tambang  (void) dan tidak berupa 

lubang bekas tambang (lahan kosong/non void) (Rahmi,2020). Hal ini 

dikarenakan pertambangan batubara adalah suatu kegiatan dimana sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbarui (non renewable) digali dan diolah sehingga 

nantinya akan berakhir atau ditutup. Penutupan tambang (mine closure) dapat 

terjadi karena faktor cadangan yang sudah habis, faktor ekonomi, atau faktor 

lainnya. Kegiatan yang wajib dilakukan oleh perusahaan saat tambang berakhir/ 

ditutup adalah merencanakan kegiatan reklamasi dan pascatambang dimana
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sebaiknya sudah terintegrasi sejak tahap eksplorasi (Rahmi, 2020). Hal ini selaras 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai kewajiban setelah 

kegiatan pertambangan selesai/ditutup (pascatambang). PP No. 78 Tahun 2010 

dan Permen ESDM No. 07 tahun 2014 telah mengatur bahwa setiap perusahaan 

pertambangan yang memiliki Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi wajib 

menjalankan komitmennya untuk melaksanakan kegiatan reklamasi dan 

penutupan tambang sesuai yang tertera dalam Dokumen Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan (AMDAL) dan Dokumen Pascatambang. Perusahaan 

pertambangan pada dasarnya dari waktu ke waktu telah melaksanakan rehabilitasi 

area tambang non aktif secara aktif dan progresif untuk memenuhi ketentuan 

pertambangan, khususnya reklamasi lahan bekas tambang baik berupa void 

maupun non void. 

Penelitian terkait dengan pemanfaatan lahan bekas tambang (non void) telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti pada PT Kaltim Prima Coal 

(KPC) Sangatta, kutai Timur, Kalimantan Timur, lahan bekas tambang batubara 

dikembangkan sebagai lahan pertanian menggunakan tanaman sagu dengan 

pemupukan seimbang (Mashud et.al, 2014). PT Adaro Indonesia memanfaatkan 

lahan bekas tambang untuk perkebunan karet (Nurcahyani 2011). Perencanaan 

Reklamasi dengan revegetasi tanaman pueraria javanic pada PT Alied Indo Coal, 

Talawi, Sawahlunto, Sumatera Barat (Azim et.al, 2019). PT Aman Toebillah 

Putra Site Lahat Sumatera Selatan memanfaatkan lahan bekas tambang batubara 

untuk perkebunan karet (Sari et.al, 2018). Perencanaan terhadap pemanfaatan 

lahan bekas tambang  harus didasarkan pada pemahaman yang seksama terhadap 

potensi, peluang, risiko dan kendala agar mencapai tingkat pemanfaatan sumber 

daya yang aman maupun optimal nilai gunanya di masa sekarang dan mendatang. 

Berdasarkan pada Permen ESDM No. 07 tahun 2014 Pasal 12 ayat 4 dan ayat 5 

disebutkan bahwa reklamasi dapat dilakukan dalam bentuk revegetasi dan/ atau 

peruntukan lainnya (area pemukiman, pariwisata, sumber air, dan tempat 

pembudidayaan). 

Usaha pertambangan sering dinilai sebagai usaha yang hanya  memberi 

manfaat selama kegiatan berlangsung dan akan menjadi bencana ketika kegiatan 

berakhir karena menciptakan permasalahan seperti terganggunya fungsi 
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lingkungan hidup, turunnya pembangunan ekonomi, serta turunnya kualitas sosial 

dan kesehatan masyarakat (Rahmi, 2020). Tujuan dan alat penyeimbang pilar 

ekonomi, sosial dan lingkungan di sektor pertambangan adalah pertambangan 

berkelanjutan (Buanes et.al, 2015).  

Kebijakan manajemen sumberdaya alam dapat digunakan dan diperlukan 

sebagai dasar  menjadi tantangan  untuk keberlanjutan sumberdaya alam seperti 

air dan energi  (Juniah & Sastradinata, 2017). Fungsi lingkungan sebagai penyedia 

sumber daya alam, nilai estetika dan asimilator karbon (Dallaire, 2015).  

Emisi yang timbul sebagai dampak kegiatan di lingkungan buatan seperti 

kegiatan pertambangan dapat menyebabkan lingkungan menjadi tidak 

berkelanjutan. Hal ini dikarenakan emisi menyebabkan udara menjadi tercemar. 

Udara yang tercemar mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan alam dan 

lingkungan sosial.  

Harmonisasi yang  terjadi antara ruang terbuka hijau sebagai lingkungan 

alam, kegiatan pertambangan sebagai lingkungan buatan serta masyarakat sekitar 

tambang sebagai lingkungan sosial menjadi berkelanjutan. Dalam rangka menjaga 

lingkungan maka fungsi pengaturan Lingkungan adalah salah satu hal penting 

yang dibutuhkan untuk penyeimbang (Juniah, 2018). Mengintegrasikan 

lingkungan hidup dapat menjadikan lingkungan pertambangan tetap berkelanjutan 

secara ekonomi, sosial dan ekologi.  Hutan yang beragam secara ekologis secara 

drastis  dapat terganggu oleh kegiatan penambangan (Dallaire, 2015). Langkah 

pertama yang penting untuk dilakukan adalah pemulihan fungsi ekosistem. Hal ini 

dikarenakan  pembangunan berwawasan lingkungan menjadi suatu kebutuhan 

penting bagi setiap bangsa dan negara yang menginginkan kelestarian sumberdaya 

alam dan pelestarian fungsi lingkungan hidup (Juniah, 2017). Penilaian ekonomi 

diatur secara khusus dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2017 Tentang 

Instrumen Lingkungan hidup. Berdasarkan Peraturan ini, menjadi hal yang 

penting untuk memberikan penilaian ekonomi dalam rangka pelestarian fungsi 

lingkungan hidup. Valuasi ekonomi (penilaian ekonomi) adalah nilai barang dan 

jasa yang dapat diperjual belikan, sehingga memberikan pendapatan (Betani et.al, 

2016). 
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Setelah kegiatan reklamasi terhadap lahan bekas tambang (non void) 

tersebut dilakukan, diharapkan mempunyai nilai manfaat ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang tidak merugikan baik bagi masyarakat sekitar maupun bagi 

ekosistem kawasan secara komprehensif, dengan tetap berpegang pada 

kewaspadaan atas risiko keamanan dan kesehatan masyarakat. Salah satu 

instrumen yang dapat diambil untuk mengadopsi suatu kebijakan, rencana, 

program, atau proyek adalah valuasi ekonomi (Soeparmoko at.el, 2009).  

Penilaian (valuasi) ekonomi yang dilakukan terhadap pemanfaatan lahan 

bekas tambang dilandaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2017 

tentang instrumen ekonomi lingkungan hidup. Hal ini penting dilakukan dalam 

rangka melestarikan fungsi lingkungan hidup. Oleh karena itu, penting 

dilakukannya penilaian (valuasi) ekonomi terhadap kegiatan reklamasi dan 

pascatambang yang dilakukan pada lahan bekas tambang. Hal ini disebabkan 

dengan pembangunan berwawasan lingkungan keinginan setiap bangsa dan 

negara akan kelestarian sumberdaya alam dan pelestarian fungsi lingkungan hidup 

(Juniah, 2018B). Berdasarkan hal tersebut maka menjadi hal yang penting untuk 

dilakukan penelitian terkait kelayakan ekonomi (penilaian ekonomi) terhadap 

pemanfaatan area bekas galian tambang batubara di PT Sungai Pangean Jaya 

sebagai asimilator karbon. 

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi aktual lokasi penambangan batubara PT Sungai 

Pangean Jaya? 

2. Bagaimana nilai keekonomian pemanfaatan lahan bekas tambang (non 

void) tambang batubara sebagai asimilator karbon?  
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1.3    Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Mengindentifikasi kondisi aktual lokasi penambangan batubara          

PT Sungai Pangean Jaya. 

2. Menganalisis nilai keekonomian pemanfaatan lahan bekas tambang 

(non void) tambang batubara sebagai asimilator karbon. 

1.4    Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian valuasi ekonomi peruntukan lahan bekas tambang  

batubara PT Sungai Pangean Jaya, yaitu: 

1. Lahan bekas tambang batubara yang akan dikaji merupakan PIT dan 

Disposal tambang  batubara PT Sungai Pangean Jaya. 

2. Lahan bekas tambang batubara akan diperuntukkan untuk tanaman 

pohon sawit. 

3. Nilai keekonomian yang dikaji adalah nilai ekonomi jasa lingkungan 

berupa asimilator karbon dari lahan bekas tambang yang ditanami 

pohon sawit. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik 

maupun praktis. 

1. Manfaat secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknik 

pertambangan khususnya bidang reklamasi dan pascatambang, yaitu berupa 

penilaian keekonomian peruntukan lahan bekas tambang batubara sebagai 

asimilator karbon. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu sebagai 

bahan untuk melanjutkan penelitian terkait penilaian ekonomi lahan bekas 

tambang batubara. 

2. Manfaat secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada perusahaan pertambangan maupun pemerintah terkait 

tentang nilai keekonomian peruntukan lahan bekas tambang batubara sebagai 

asimilator karbon. 
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